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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu (UU Sisdiknas No.20 tahun 

2003). Kurikulum diperlukan sebagai acuan dalam tujuan pembelajaran. 

Kurikulum dalam setiap jenjang pendidikan akan berbeda karena tingkat 

perkembangan intelektual peserta didik pada setiap jenjang pun berbeda. Menurut 

Djara (2012), kurikulum Indonesia yang terkait materi pelajaran, dikemas dengan 

menggunakan pendekatan spiral. Pendekatan spiral adalah pendekatan yang 

digunakan dalam pengemasan bahan ajar berdasarkan kedalaman dan keluasan 

materi pelajaran. Semakin tinggi kelas dan jenjang sekolah, semakin dalam dan 

luas materi pelajaran yang diberikan. 

Bahan pelajaran yang dimaksud dalam kurikulum membutuhkan sebuah 

sarana agar dapat sampai kepada peserta didik. Sarana tersebut dapat diwujudkan 

dalam berbagai bentuk, salah satunya dalam bentuk buku teks. Buku teks dapat 

menjadi sarana untuk mencapai tujuan kurikulum karena di dalam buku teks 

terdapat bahan pelajaran yang akan membantu proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, buku pelajaran hendaknya disusun sesuai dengan kurikulum dengan 

memperhatikan tingkat perkembangan intelektual peserta didik. 

Buku teks atau buku pelajaran dapat didefinisikan sebagai buku yang biasa 

digunakan baik oleh guru maupun siswa dalam kegiatan pembelajaran. Buku teks 

ini memiliki kriteria-kriteria tertentu. Menurut Suherli (2008), buku pelajaran 

menyediakan materi yang tersusun untuk keperluan pembelajaran peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran itu sendiri terdapat pada kegiatan interaksi dan 

komunikasi antar siswa menyangkut kegiatan belajar dengan buku yang telah 

menyediakan bahan untuk dipelajari.  

Buku pelajaran disusun untuk membantu siswa belajar, sehingga buku 

pelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran. 
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Komponen isi buku pelajaran berupa konsep-konsep yang harus dikuasai siswa 

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakan suatu 

keniscayaan. Oleh karena itu, buku pelajaran harus memuat konsep-konsep 

standar yang mengacu kepada Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD). 

Buku pelajaran banyak digunakan oleh setiap jenjang pendidikan di 

Indonesia. Chiapetta, et al  (dalam Dikmenli, et al. 2009:430) mencatat bahwa 

lebih dari 90% guru Sains sekolah menengah mengandalkan buku pelajaran untuk 

mengatur dan menyampaikan materi serta untuk memberikan pekerjaan rumah. 

Hal ini menunjukkan bahwa buku pelajaran sangat berperan penting dalam 

pembelajaran, sehingga dibutuhkan kehati-hatian dalam  memilih buku pelajaran 

yang akan dipakai sebagai acuan pembelajaran. Buku teks yang baik adalah buku 

yang isinya mencakup semua SK dan KD sesuai tuntutan standar isi, penyajiannya 

menarik, bahasanya baku, dan ilustrasinya menarik dan tepat, maka diharapkan 

proses belajar pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa bisa optimal mencapai 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  nomor 2 tahun 2008 

dalam pasal 4 ayat (1): “Buku teks pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

dinilai kelayakan-pakainya terlebih dahulu oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan sebelum digunakan oleh pendidik dan/atau peserta didik sebagai 

sumber belajar di satuan pendidikan”. Oleh karena itu, buku teks yang digunakan 

di sekolah-sekolah menengah harus sudah lolos Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) dan serta memiliki kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan 

kegrafikaan yang sudah ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah No.19/2005 dan 

Peraturan Menteri Nomor  22 dan 23 Tahun 2006. 

Standar kelayakan isi buku teks pelajaran menurut BSNP yaitu berisi 

materi yang mendukung tercapainya SK dan KD dari mata pelajaran tersebut. 

Kelayakan isi buku teks pelajaran dapat dinilai dari kelengkapan materi, keluasan 

materi, serta kedalaman materi yang terdapat dalam buku tersebut. 

Kelengkapan materi, kedalaman materi, serta keluasan materi, yang 

dikembangkan dalam buku pelajaran yang diterbitkan oleh pemerintah dengan 
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buku pelajaran yang diterbitkan oleh pihak lain tentu saja akan berbeda. 

Perbedaan ini tentu saja akan memberikan khazanah ilmu pengetahuan yang 

berbeda pula pada guru dan siswa yang memakai buku pelajaran tersebut dan 

tentu saja akan mempengaruhi kualitas pembelajaran. 

Materi-materi yang ada pada buku pelajaran setiap jenjang pendidikan 

memiliki persamaan dan perbedaan. Misalnya pada buku IPA SMP dan buku 

Biologi SMA memiliki persamaan tentang materi-materi yang dibahas. Hal ini 

tentu akan ditemukan dalam hampir setiap buku pelajaran karena kurikulum di 

Indonesia yang bersifat spiral dimana setiap jenjang pendidikan akan diberikan 

materi yang sama namun porsinya berbeda. Misalnya untuk pelajaran IPA 

khususnya Biologi di SD, SMP, dan SMA buku  pelajaran yang digunakan akan 

memiliki bahasan materi yang sama. Namun, perbedaannya terletak pada 

kedalaman dan keluasan materi yang dibahas dalam buku pelajaran tersebut. 

Sistem Pencernaan Makanan merupakan salah satu konsep Biologi yang 

erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian Tekayya, et al (2001:147) di daerah Turki diungkapkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan belajar terutama pada bahasan tentang sistem tubuh seperti 

konsep sistem saraf, sistem respirasi, sistem ekskresi, sistem peredaran darah, dan 

sistem pencernaan. Bahasan tentang sistem tubuh dimana sistem pencernaan 

termasuk di dalamnya, dianggap paling sulit setelah bahasan tentang genetika. 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai konsep Sistem Pencernaan Makanan yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa memang diperlukan agar 

siswa dapat memahami konsep sistem pencernaan sesuai dengan jenjang 

pendidikannya. 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan untuk mengetahui 

kedalaman dan keluasan materi suatu buku pelajaran Biologi dilakukan dengan 

cara menganalisis wacana menggunakan struktur makro. Penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan misalnya analisis representasi teks dan gambar topik sel oleh 

Ginting (2005) dan analisis wacana sistem ekskresi oleh Vitriani (2012). 

Penelitian yang dilakukan oleh Vitriani (2012) tentang analisis wacana Sistem 

Ekskresi pada buku IPA Terpadu SMP menunjukkan bahwa terdapat 59 proposisi 
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yang terdiri dari 7 dimensi progresi dan 52 dimensi elaborasi, sedangkan  pada 

buku Biologi SMA terdapat 44 proposisi yang terdiri dari 7 dimensi progresi dan 

37 dimensi elaborasi. Perbandingan struktur makro dari dimensi progresi wacana 

Sistem Ekskresi pada buku pelajaran Biologi SMA lebih terlihat kedalaman 

materi subyeknya dibandingkan dengan wacana Sistem Ekskresi pada buku 

pelajaran IPA Terpadu SMP.  Namun, dilihat dari dimensi elaborasi, wacana 

Sistem Ekskresi pada buku pelajaran IPA Terpadu SMP lebih tampak keluasan 

materi subyeknya daripada wacana Sistem Ekskresi pada buku pelajaran Biologi 

SMA. 

Buku-buku  teks IPA (Biologi) SMP dan Biologi SMA masih memuat  isi 

yang hampir sama mengenai konsep Sistem Pencernaan Makanan, misalnya 

mengenai alur perjalanan  makanan yang dimulai dari mulut hingga anus. Hal ini 

dapat menyebabkan siswa memiliki pengetahuan yang sama di SMP dan di SMA, 

sehingga tidak ada penambahan pengetahuan yang berarti dari jenjang pendidikan 

SMP  ke  SMA. Kedalaman dan keluasan materi pada buku teks SMP dan SMA 

seharusnya berbeda, sesuai dengan kurikulum dan tingkat perkembangan 

intelektual peserta didik. Oleh karena itu, penulis memilih untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kedalaman dan Keluasan Materi pada  Buku 

Teks Biologi SMP dan SMA Mengenai Konsep Sistem Pencernaan Makanan”  

agar pengetahuan yang dimiliki siswa SMP dan SMA sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang berlaku dan juga sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektualnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka permasalahan pada penelitian ini 

adalah “Bagaimanakah gambaran kedalaman dan keluasan materi Sistem 

Pencernaan Makanan pada buku teks Biologi SMP dan SMA?” 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Agar lebih jelas dan terarah, rumusan masalah penelitian ini perlu 

dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
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1. Bagaimanakah kedalaman materi pada buku teks IPA (Biologi) SMP dan 

SMA mengenai konsep Sistem Pencernaan Makanan berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)? 

2. Bagaimanakah keluasan materi pada buku teks IPA (Biologi) SMP dan SMA 

mengenai konsep Sistem Pencernaan Makanan berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)? 

 

D. Batasan Masalah 

Untuk lebih mengarahkan penelitian  ini, penulis memberikan batasannya.  

1. Buku teks yang dianalisis adalah buku teks IPA (Biologi)  SMP  dan  Biologi  

SMA di kota Bandung wilayah Timur yang  menggunakan KTSP. 

2. Buku acuan yang digunakan untuk membandingkan kedalaman dan keluasan 

materi pada buku teks yang dianalisis yaitu Buku Biologi Jilid 3 edisi kelima 

yang ditulis oleh Campbell & Reece. 

3. Konsep yang dibahas dalam penelitian adalah konsep Sistem Pencernaan 

Makanan yang meliputi Sistem Pencernaan Makanan Manusia. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kedalaman 

dan keluasan materi Sistem Pencernaan Makanan pada buku teks IPA (Biologi) 

SMP dan SMA. Sementara tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Melakukan kajian tentang kedalaman materi pada buku teks IPA (Biologi) 

SMP dan Biologi SMA mengenai konsep Sistem Pencernaan Makanan 

berdasarkan KTSP. 

2. Melakukan kajian tentang keluasan materi pada buku  teks IPA (Biologi) SMP 

dan Biologi SMA mengenai konsep Sistem Pencernaan Makanan berdasarkan 

KTSP. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Guru : 

a. Memperoleh  gambaran  mengenai kedalaman dan keluasan materi pada buku 

teks. 

b. Membantu guru untuk memilih buku pegangan siswa yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dan tingkat perkembangan intelektual siswa. 

c. Apabila akan menulis buku, hendaknya memperhatikan kedalaman dan 

keluasan materi yang sesuai dengan kurikulum dan jenjang pendidikan siswa. 

d. Contoh pengalaman melakukan analisis buku teks. 

 

2. Bagi Penerbit: 

a. Mendapat gambaran mengenai kedalaman dan keluasan buku yang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum dan tingkat perkembangan intelektual siswa. 

b. Membantu penerbit mengedit buku teks yang akan diterbitkan agar sesuai 

dengan tuntutan kurikulum dan tingkat perkembangan intelektual siswa. 

 

3. Bagi Pemerintah 

a. Mendapatkan bahan pertimbangan untuk menunjuk penerbit yang 

menerbitkan buku teks Biologi yang akan didistribusikan ke sekolah-sekolah. 

b. Mendapatkan bahan pertimbangan untuk menyeleksi buku teks Biologi yang 

sesuai dengan tuntutan kurikulum dan lolos BSNP. 


